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Abstract

This community service program aimed to improve disaster-information literacy among employees
of Mercure Jakarta Gatot Subroto Hotel by training the use of the official InfoBMKG mobile application.
Hotels in dense urban areas are highly exposed to hydrometeorological hazards, air-quality deterioration,
and seismic events, while frontline staff often lack the skills to access and interpret real-time official data.
The program used a one-day interactive workshop (40% theory; 60% practice) followed by one week of
online mentoring. Thirty employees from Front Office, Housekeeping, Food & Beverage, and Security
participated. Evaluation applied a pre-test/post-test, direct performance observation during hands-on
sessions, and a satisfaction questionnaire. Results show a substantial increase in knowledge: the average
score rose from 45.6% (pre-test) to 82.3% (post-test), exceeding the 35% improvement target. Participants’
confidence in making operational decisions based on weather, air-quality, and earthquake information also
increased markedly. A key output was the revision of the Hotel Safety SOP by integrating BMKG
early-warning procedures and establishing an internal dissemination channel via WhatsApp; the average
response time to alerts decreased from around 2 hours to 25 minutes. The program demonstrates that
practical, context-based training on government digital services can strengthen operational resilience and
service quality in the hospitality sector.

Abstrak

Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan literasi informasi kebencanaan
karyawan Hotel Mercure Jakarta Gatot Subroto melalui pelatihan pemanfaatan aplikasi resmi InfoBMKG.
Operasional hotel di wilayah perkotaan rentan terdampak cuaca ekstrem, penurunan kualitas udara, dan
gempabumi, sementara sebagian karyawan belum terampil mengakses serta menginterpretasikan data real-
time dari sumber terpercaya. Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk one-day workshop interaktif (40% teori;
60% praktik) dan pendampingan daring selama satu minggu. Peserta berjumlah 30 orang dari divisi Front
Office, Housekeeping, Food & Beverage, dan Security. Evaluasi menggunakan pre-test/post-test, observasi
unjuk kerja saat praktik, serta kuesioner kepuasan peserta. Hasil menunjukkan peningkatan pengetahuan
yang signifikan: rata-rata skor meningkat dari 45,6% menjadi 82,3% (kenaikan 36,7%) dan melampaui
target 35%. Kepercayaan diri peserta dalam mengambil keputusan operasional berbasis informasi cuaca,
kualitas udara, dan gempabumi juga meningkat. Luaran utama berupa revisi SOP Keselamatan Hotel yang
terintegrasi prosedur peringatan dini BMKG serta pembentukan kanal diseminasi internal melalui
WhatsApp; waktu respons terhadap peringatan menurun dari sekitar 2 jam menjadi rata-rata 25 menit.
Temuan ini menegaskan bahwa pelatihan yang praktis dan kontekstual terhadap layanan digital pemerintah
mampu memperkuat ketangguhan operasional dan kualitas layanan pada sektor hospitality.
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1. PENDAHULUAN dipengaruhi cuaca, iklim, kualitas udara, dan

Industri perhotelan di kawasan perkotaan  potensi gempabumi. Faktor keselamatan dan
menghadapi  ketidakpastian operasional yang  kenyamanan lingkungan terbukti  menjadi
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determinan penting dalam pengalaman tamu dan
reputasi daring hotel. [1] Di Jakarta, paparan
bencana hidrometeorologi dan isu polusi udara
menuntut kemampuan staf untuk mengakses
informasi resmi dan mengambil keputusan berbasis
data. [2], [3], [10]

Hasil observasi awal pada Hotel Mercure
Jakarta Gatot Subroto menunjukkan kesenjangan
kompetensi: sebagian besar karyawan belum
terbiasa menggunakan aplikasi pemerintah untuk
memperoleh prakiraan cuaca jam-jaman, indeks
kualitas udara, maupun informasi gempabumi real-
time. Desain antarmuka aplikasi pemerintah yang
dianggap kompleks juga dapat menjadi hambatan
adopsi. [14] Kondisi ini berpotensi menghambat
kesiapsiagaan dan mengurangi kualitas layanan,
sejalan dengan temuan literasi pencegahan bencana
pada industri hotel yang masih moderat. [4], [5]

Sebagai  solusi, program PKM ini
memanfaatkan aplikasi resmi InfoBMKG sebagai
sumber informasi cepat dan tepercaya untuk
mendukung pengambilan keputusan operasional.
Pendekatan  pelatihan  dirancang  berbasis
pembelajaran orang dewasa serta transformasi
digital di industri hotel yang membutuhkan
dukungan perubahan perilaku dan SOP yang
terintegrasi. [6]-[8] Program juga meneckankan
keterampilan TIK yang relevan bagi praktisi
hospitality. [9], [15]

Tujuan kegiatan adalah: (1) meningkatkan
kemampuan karyawan dalam mengoperasikan
InfoBMKG dan menginterpretasikan informasi
cuaca, kualitas udara, serta gempabumi; dan (2)
mengintegrasikan mekanisme peringatan dini
BMKG ke dalam SOP keselamatan dan
komunikasi internal hotel agar respons lebih cepat
dan terkoordinasi. [4], [13]

2. METODE

Kegiatan merupakan pengabdian kepada
masyarakat berbentuk pelatihan dan pendampingan
peningkatan  literasi  kebencanaan  berbasis
teknologi. Lokasi kegiatan di Hotel Mercure
Jakarta Gatot Subroto (Jalan Gatot Subroto Kav.
83, Jakarta Selatan). Pelatihan inti dilaksanakan di
ballroom hotel dengan fasilitas proyektor dan
Wi-Fi. Peserta berjumlah 30 karyawan: Front
Office (8), Housekeeping (10), Food & Beverage
(7), dan Security (5).

Metode pelaksanaan terdiri dari tiga tahap:
(1) persiapan—koordinasi dengan manajemen,
penyusunan modul, dan asesmen kebutuhan; (2)
pelaksanaan—one-day workshop (09.00-17.00
WIB) dengan komposisi 40% teori dan 60%
praktik (hands-on, simulasi skenario operasional,

dan role-play layanan); (3) evaluasi dan pembinaan
lanjut—pendampingan satu minggu melalui grup
WhatsApp serta finalisasi revisi SOP. Kerangka
evaluasi mengikuti prinsip evaluasi pelatihan
berjenjang (reaksi, pembelajaran, dan penerapan
awal).

Instrumen evaluasi meliputi: pre-test/post-
test untuk mengukur peningkatan pengetahuan,
lembar observasi unjuk kerja saat praktik
(kemampuan instalasi, pengaturan notifikasi,
interpretasi prakiraan cuaca/IKU, dan pembacaan
informasi gempabumi), serta kuesioner kepuasan
skala Likert (1—4). Data dianalisis secara deskriptif
dengan membandingkan nilai rata-rata sebelum
dan sesudah pelatihan, serta merangkum umpan
balik peserta.

3. HASIL
Pelaksanaan pelatihan menunjukkan
partisipasi penuh (100% kehadiran). Secara

kuantitatif, rata-rata skor pre-test sebesar 45,6%
meningkat menjadi 82,3% pada post-test (kenaikan
36,7%) dan melampaui target peningkatan 35%.
Temuan ini mengindikasikan efektivitas pelatihan
berbasis praktik dalam meningkatkan pemahaman

peserta.
Berdasarkan  observasi  unjuk  kerja,
kemampuan peserta dalam mengoperasikan

InfoBMKG meningkat pada seluruh divisi.
Ringkasan capaian kemampuan per divisi disajikan
pada Tabel I.

Table I. Capaian kemampuan pengoperasian

InfoBMKG per divisi
Divisi Sebelum | Sesudah | Kenaikan
pelatihan | pelatihan (poin)

(%) (%)
Front Office 38 92 54
Housekeeping 35 88 53
Food & 42 89 47

Beverage

Security 40 94 54

Kepuasan peserta terhadap kegiatan berada
pada kategori “Baik—Sangat Baik” dengan rerata
total 3,40 dari skala 4. Rincian beberapa indikator
utama disajikan pada Tabel II.

Table II. Ringkasan kepuasan peserta (skala 1-4)

Indikator Rerata
Relevansi materi dengan 3,40
pekerjaan
Kemudahan pemahaman 3,34
materi
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Kejelasan dan sistematika 3,30
narasumber

Manfaat kegiatan secara 3,40
keseluruhan

Luaran kelembagaan yang dihasilkan adalah
revisi SOP Keselamatan dan Keamanan Hotel yang
memasukkan prosedur pemantauan dan respons
terhadap peringatan dini BMKG (cuaca ekstrem
dan gempabumi), serta pembentukan kanal
diseminasi internal melalui grup WhatsApp lintas
divisi. Setelah implementasi awal, waktu respons
dari penerimaan peringatan hingga tindakan
operasional menurun dari sekitar 2 jam menjadi
rata-rata 25 menit.

Pada aspek layanan, data internal hotel
menunjukkan penurunan keluhan tamu terkait
kondisi cuaca/lingkungan dan meningkatnya
kesiapsiagaan divisi keamanan dalam simulasi
evakuasi. Secara keseluruhan, integrasi InfoBMKG
ke proses kerja memperkuat ketahanan operasional
dan mendukung budaya keselamatan berbasis data.

4. PEMBAHASAN

Peningkatan skor pengetahuan serta unjuk
kerja peserta menguatkan relevansi model
penerimaan teknologi pada konteks aplikasi
pemerintah di industri hospitality: manfaat yang
dirasakan (usefulness) dan kemudahan penggunaan
(ease of use) menjadi pemicu utama adopsi.
Temuan ini selaras dengan kajian literasi
pencegahan bencana di hotel yang menekankan
peran kompetensi, prosedur, dan perilaku. [4], [5]

Dari sisi operasional, integrasi informasi
peringatan dini ke SOP dan kanal komunikasi
internal mempercepat koordinasi lintas divisi dan
menggeser paradigma keselamatan dari reaktif
menjadi proaktif. Hal ini sejalan dengan temuan
bahwa standardisasi SOP mampu meningkatkan
kinerja layanan, serta kebutuhan integrasi sistem
peringatan dini untuk menurunkan risiko pada
bangunan bertingkat. [12], [13]

Program  ini  juga  memperlihatkan
keterkaitan antara transformasi digital dan
keberlanjutan. Pemanfaatan informasi lingkungan
yang valid mendukung keputusan layanan yang
lebih responsif serta memperkuat ketahanan bisnis
terhadap dampak perubahan iklim, sejalan dengan
praktik inovasi manajemen hotel berbasis
teknologi. [6], [7] Di sisi lain, pemanfaatan
teknologi untuk peningkatan kepuasan tamu juga
telah dilaporkan pada studi penerapan Al di
manajemen hotel. [11] Dalam perspektif SDGs,
inisiatif ini  berkontribusi pada penguatan

infrastruktur layanan dan ketangguhan komunitas
perkotaan. [16]

5. KESIMPULAN

a. Pelatihan InfoBMKG berhasil meningkatkan
pengetahuan peserta dengan kenaikan rata-
rata 36,7% (45,6% menjadi 82,3%).

b. Sebagian besar peserta
mengoperasikan  fitur inti InfoBMKG
(prakiraan cuaca, kualitas udara, dan
gempabumi) secara mandiri pada akhir sesi
praktik.

c. Integrasi peringatan dini BMKG ke dalam
SOP serta kanal komunikasi internal
menurunkan waktu respons operasional dari
+2 jam menjadi rata-rata 25 menit.

d. Disarankan pelaksanaan refreshment
berkala, perluasan sosialisasi kepada
karyawan non-peserta, dan pengembangan
dashboard pemantauan ringkas untuk
manajemen.

mampu
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